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ABSTRAK

Firsty Dewani Minerva. Tujuh Karakteristik Zen pada Seni Keramik Jepang.
Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang. Fakultas Sastra. Universitas Darma
Persada. Jakarta, Maret 2008.

Skripsi yang berjudul Tujuh Karakteristik Zen pada Seni Keramik Jepang
ini diawali pada ketertarikan penulis terhadap tingkah laku keagamaan yang ada
pada masyarakat Jepang khususnya aliran Budha Zen yang dikatakan oleh
Hisamatsu Shinichi memiliki tujuh karakteristk yang mendasari kebudayaan
masyarakat Jepang khususnya estetka pada seni keramik Jepang.
Permasalahan yang diangkat berkaitan dengan ada tidaknya hubungan antara
tujuh karakteristk Zen pada seni keramik Jepang. Landasan teori yang
digunakan berasal dari Hisamatsu Shinichi yang menyatakan bahwa dalam
setiap seni keindahan di Jepang, terdapat fujuh karakteristk Zen didalamnya.
Hasil dari penelitian ini adalah:

1. Jepang memiliki berbagai macam sistem religi dimana Budha adalah religi
yang paling terkenal yang memiliki banyak aliran, dengan Zen sebagai
aliran yang paling terkenal.

2. seorang filsuf Jepang, Hisamatsu Shinichi, menjelaskan bahwa karya seni
di Jepang memiliki hubungan yang erat dengan tujuh karakteristik Zen.

3. Dikhususkan pada Keramik Jepang, tujuh karakteristik Zen yang terdapat
didalamnya adalah bentuk asimetri dan sederhana, dengan warmna-warna
natural yand dekat dengan alam (warna-warna alam).

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah penulis dapat mengetahui mengenai
religi di Jepang yang mendasari setiap aktivitas masyarakat Jepang yang
dikhususkan pada seni keramik Jepang, terutama pada seni keramik yang
memiliki tujuh karakteristik Zen didalamnya. Penulis berharap agar skripsi ini
dapat dijadikan acuan dan membuka wawasan mengenai tujuh karakteristik Zen
dan sebagai studi awal bagi penulis mengenai penelitian keJepangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan kebudayaan orang Jepang (ikenal memiliki lebih
dari satu sistem kepercayaan atau religi.

Menurut Koenjaraningrat dalam buku Sejaral) Antropologi Manusia:

Religi adalah segala sistem tingkah ilaku manusia untuk mencapai
suatu maksud dengan cara menyandarkan din kepada kemauan dan
kekuasaan mahluk-mahluk halus,seperti roh-roh de'va-dewa,clan sabagainya.

Sistem religi dalam suatu masyarakat adalah suatu keyzkinen akan
adanya kekuatan yang diwujuckar: dalam hal-hal yang berhubungan dengan
yang gaib atau mistis. Atau cdapa! dikatakan bahwa yang dimaksud dengan
religi acalah suatu bentuk kegiatan atau kegercayaan atau agama yang
dianut atau dimiliki oleh suatu kelompok atau masyarakat.

Dalam kehidupannya ava dua agama utama yang berpengaruh tag:

orang Jepang hingga kini. kedua agarna tersebut adalah : Shinto dan Budha.

1.1.1 Shinto
Dari dua agama terseba! Shinto adalah agama atau kepercayaan yang

tertua dan Jdapat dianggap kepercayaan asl orang Jepang. Tidak diketanui



kapan ajaran Shinfo mulai muncul di Jepang. Seorang ahli sosilogi Jepang,
Harumi Befu, mengatakz.n bhahwa Shinfo merupakan suats gaburgjan
kepercayaan primitif yang berkaivan dengan jiwa-jwa, roh-roh, hantu-hantu,
dan sepagainya. Dalz m hal ini Skinto mirip dengan kepercayaan Taoisme di
Cina. Taocisme adalah kepercayaan berdasarkan keyakinan pads kekuatan
gaib yang aca di alam. Mungkin karena adanya persamaan, maka T.aoisme
tidak dapat menyaingi Shinfoisme yang sudah mengakar dalam kehidupan
rohani masyarakat Jepang. Akibatnya Taoisme kurang berkembang dalam

kehidupan religi orang Jepang.'

1.1.2 Budha

Agama Budha mengakar sccara kuat dan mengalami proses
naturalisasi ke dalam kebudayaan Jepang sejak abad ke-6, sehingga orang
Jepang tidak lagi menganggap bahwa Budha adalah agama yang berasal
dari luar Jepang. Secara organisatons agama Cudha di Jepang adalah
agan.. yang paling rumit, karena hingga saat ini di Jepang terdapat banyak
sekte, sub sekte, dan sub-sub sekte dari agama Budha tersebut. Setiap sekte

mempunyai hirarki masing-masing, yang pusatnya herada di Kyoto?

' James Danandjadja. Folklor Jepang dilihat dari Kacamata Indonesia (Chafiti: Jakarta, 1978), him
166.
? Ibid., him 167.




Dengan demikian dari penjelasan diatas dapat diasumsikan bahwa
agama Budha di Jepang memiliki banyak aliran yang salah satu alirannya
adalah Budha Zen yang sangat terkenal di Jepang. Budha Zen adalah ajaran
yang berasal dari Cina yang dibawa ke Jepang cleh para perdeta Jepang
yang belajar ke Cina dan kembali setelah mempelajari Buddhisme Zen di
sana. Di antara para pendeta tersebut, ada dua orang pendets kenamaan
yang akhirnya memperkenalkan Zen di Jepang. Mereka adalab £ sai den
Dogen. Aliran Zen ini berbeda dari aliran Budha lainnya Zen lebih
menitikberatkan ajarannya pada cara hidup yang benar dan disiplin melatih
diri. Dengan melepaskan segala nafsu dan kehidupan duniawi serta
mengkonsentrasikan semua pada Zazen atau meditasi, orang akan dapai
mencapai pencerahan spiritual

Sementara itu Hisamatsu Shinichi dalam bukunya Zen and The Fine
Arts menjelaskan bahwa dalam a;arennya terdapat Tujuh Karalteristik yang
dapat digunakan untuk mengungkapkan bentuk-hentuk ke irdahar seri i
Jepang. Bentuk-bentuk seni ‘arsetut antara lain :

1. Seni Lukis (Zen Pairtirg)

2. Seni Kalicrafi (Zen Callicyraphy)

3. Geni arsitektur (Zen Architecturs)

4. Seni Merangkai Bunga (Zer, lkebana)

Seni Taman (Zerr Gurders)

(&




6. Seni Drama (Zen Dromatic Art)
7. Seni Kerajinan (Zen Craft)

Seni kerajinan di sini antara lain difokuskay pada seni keramik yang
sudah ada sejak zamén pra-sejaiah yang dimulei sejak zaman Jomon (8000-
300SM). Nama Jomon sendir' diambil dari sebutan urituk motit tembilar yang
dibuat pada zaman itu yaitu motif tambang atau tai. Keramik {ersebut dibuat
dengan tehnik yang masih sangat sederhana, hanya berupa pembentukan
tanah liat dan pembakarannya menggunakan api unggun. Kerair.il.-keramik
tersebut biasa digunakan sebagai wadah tempat makan atau tempat
menaruh persembahan untuk arwah para leluhur.

Demikian pula pada zaman Yayoi (300SM-3M) yang juga mewalkil
pembentukan tembikar, di mana bentuk tembikar pada zaman ini memiliki
texstur yang yang lebih halus dari zaman Jomon. Zaman Yayoi ini juga
dikenal dengan sebutan zamar, Kofun atau makam raksasa di mana mekam
tersebut adalah makam para kaisar Jepang pada waktu itu. Isi makam
terseBut adalah benda-benda kesenangan Kaisar semasa hidupnya berupa
mahkota emas, cermin perak, benda-benda kaca, permats, dan barang-
barang tembikar. Salah satu diantaranya yang paling penting adalah patung
Haniwa, sebagai penghias makam yang diletakkan dibagian luar. Haniwa

adalah patung tanah liat sederhana berbeniuk silinder yang dipercaya oleh




orang-orang terpefajar sebagai penjaga makam dan penghubung antara yang
hidup dan yang mati.

Seiring dengan berkembangnya waktu, seni keramik Jepang-pun
mengalami perubahan, baik dari segi bentuk maupun fungsi. Saat ini
keramik Jepang lebih dikenal sebagai mangkuk dalan. upacara minum teh
(Chanoyu). Mangkuk-mangkuk ini bukanlah keramik yang indah dengan
porselen tetapi merupakan keramik dengan bentuk sederhana.

Seorang filsuf Jepang, Hisamatsu Shinichi, menjclaskan dalam
bukunya Japan and The Fine Arts, bahwa karya seni di Jepang memiliki
hubungan yang erat dengan tujuh Karakteristik Zen. Dalam skripsi ini penulis
ingin membahas mengenai hubungan tujuh karakteristk Zen Jdalam seni

Kerajinan khususnya pada seni keramik Jepang.

1.2 Perumusan Masalah

Be:dasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelurnnya penulis
mengambil permasalahan tentang seni keramk Jepang Jdalam tujub
karakteristik Zen. Permasalahan yang akan diteliti hanya sebatas pandangan
Hisamatsu Shinichi pada tujuh karakteristik, untuk melihat karakter apa saje

yang hedir dalam seni keramik Jepang.

S I
Prp: enaakipediaong wikigapanpotters




1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan pembahasan skripsi ini adalah unfuk memahami  don
menjawab permasalehan dan memaparkan Tujun Karakten: bk Zen yan)

terkanduny dalam Seni Keramik Jepang.

1.4 Landasan Teori

Dalam penulisan skripsi ini penulis mergac'a pada buku teks surnber
yang berjudul Zen and The Fine Arts karya Hisamatsu Shinichi dalam
pembahasan mengenai Tujuh Karakteristk Zen. Ketujuh rlarakteristik
tersebut vyaitu: Asymety (Asimetri), Simplicity (Kesedsrhanaan), Austere
Sublimity or Lofty Dryness (Keindahan yang Sedsrhana), Naturainess
(Kealamiahan), Subtle Prcfundity or Deep Reserve (Kedalaman yang Halus),
Freedom from Attachment (Kebebasan dari keterikatan), dar Tranquility
(Ketenangan). Melalui teori tujuh Karaiteristik Hisamatsu Shinichi tersebut,
akan ~‘deskripsikan dan dianalisa karakter manakah yang terkandung dalam

Seni Keramik di Jepang.

1.5 Hipotesa
Dari sekian banyaknya kepercayaan dan agama, Budha dianut oleh
masyarakat Jepang. Budha rnerupakan ajaran dengan sistem hirarki yang

rumit dengan banyak aliran. Aliran Budha Zen hadir dalam berbagai aspek



kehidupan orang Jepang dan kebudayaan Jepang. Inti dari ajaran Budna Zen
ialah Kesederhanan hidup dengan meditasi. Menurut Hisamatsu Shin'ichi
dalam “Zen and The Fine Arts", Zen memiliki tujuh karakteristik untuk
mengungkapkan ekspresi keindahan seni dan budaya Jepang. Salah satunya
adalah seni Keramik, khususnya Keramik yang biasa digunskan dalam
upacara minum teh, dimana keramik tesebut merupakan salan satu bentuk
realisasi dari tujuh karakteristik zen antara lain: asimetn, kesederhanaan, dan

kealamiahan.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah penulis dapat mengetahui harbagai
agama di Jepang yang dikhususkan pada Bucha Zen yang memiliki tujuh
karakteristik dimana karakteristik tersebut sangat berpengaruh terhadap

segala unsur kehidupan masyarakat Jepang.

1.7 Metcde Penelitian
Metode penelitian kualizatif yang digunakan Jdalam penulisan skrips. ini
adalah metode deskriptif analisis. Mzalalui metode ini data kecusiaikaan yang

berhubungan cengan peneiitian akan dideskripsikan dan dianaisis.



1.8 Sistematika Penulisz.n
Skripsi int ditulis dengan sistematika setagai herikut:

Bab' Pendahuluan
Berisi latar belzkang, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup.
metode penelitian, hipotesa, dan sistematika penulisan.

Bab I Zen Buddhisme
Berisi mengenai Sejarah verkembangan Budha Jen di Jepang
beserta Tujuh Karakteristiknya menurut Hisamatsu Shiqaic Hi.

Bab Il Seni Keramik Jepang
Berisi mengenai hal-hal yang berhubungan aergan Seni Keramik

Jepang dan hubunganiya dengan tujuh karakteristik Zen.

Bab IV Penutup

Berisi Kesimpulan.



